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Effect Row Spacing and Variety of Soybean (Glycine max (L.) Marril) to 

Component of Yield and It’s Correlation With Seed Yield

By:

Septi Delpianti Putri

09053140016

ABSTRACT

The research about ” Effect Row Spacing and Variety of Soybean (Glycine max (L.) 
Marril) to Component of Yield and It is Correlation With Yield” had been done on August 
2008 to January 2009. in Tani Makmur Group Area. Timbangan house of village head. 
North Indralaya District Ogan Ilir Regency. South Sumatra and in Plant Physiology 
Laboratory. Biologi Departemant. Faculty of Mathematics and Natural Sciences. Sriwijaya 
University. Indralaya. This research which have purpose to know effect row spacing, 
variety and interaction of soybean (Glycine max (L.) to component of yield and to know 
correlation component of yield wih seed yield spring plant. This design used in this 
research was factorial rendomized block design with first factor was variety were 
Argomujlyo. Bromo. and Burangrang. second factor was row spacing were 20 x 20 cm. 
40 x 40 cm and 50 x 12.5 cm with^three times replications. The result of this research 
showed that variety had significant influence on flowering time, poding time and one 
hundred seeds. Row spacing had significant influence on weight of seeds spring plant. 
Interaction variety and row spacing had significant influence on weight of one hundred 
seeds; flowering time and poding time had positive correlation (r = 1.00) with seed yield 
spring plant on Argomulyo 20 x 20 cm; weight of one hundred seeds had positive 
correlation (r = 1.00) with seed yield per plant on Argomulyo 20 x 20 cm, Bromo and 
Burangrang 40 x 20 cm.

Keywords : effect row spacing. variety soybean. component of yield. correlation. and seed 
yield
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Pengaruh Jarak Tanam dan Varietas Kedelai (Glycine max (L.) Merril) Terhadap 

Komponen Hasil dan Hubungannya dengan Hasil Biji

Oleh

Septi Delpianti Putri

09053140016

ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Pengaruh Jarak Tanam dan Varietas Kedelai 
(<Glycine max (L.) Merril) Terhadap Komponen Hasil dan Hubungannya dengan Hasil Biji” 
telah dilakukan pada bulan Agustus 2008 sampai dengan Januari 2009, di Lahan Kelompok 
Tani Makmur, Kelurahan Timbangan, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir 
(OI), Sumatera Selatan dan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya, Inderalaya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh jarak tanam, varietas dan interaksinya 
terhadap komponen hasil dan untuk melihat hubungan komponen hasil dengan hasil biji per 
tanaman. Metoda yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dalam 
faktorial. Faktor pertama berupa varietas yaitu Argomulyo, Bromo dan Brungrang 
sedangkan faktor kedua berupa jarak tanam yaitu 20 x 20 cm, 40 x 20 cm dan 50 x 12,5 cm 
dengan tiga ulangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa varietas berpengaruh nyata 
terhadap umur berbunga, umur berpolong dan berat 100 biji. Jarak tanam berpengaruh 
nyata terhadap berat biji per tanaman. Interaksi antara varietas dan jarak tanam berpengaruh 
nyata pada berat 100 biji. Umur berbunga dan umur berpolong berkorelasi positif (r = 1,00) 
dengan hasil biji per tanaman pada varietas Argomulyo jarak tanam 20 x 20. Berat 100 biji 
berkorelasi positif (r = 1,00) dengan hasil biji per tanaman pada varietas Argomulyo jarak 
tanam 20 x 20 cm, varietas Bromo dan Burangrang jarak tanam 40 x 20 cm.

Kata kunci : pengaruh, jarak tanam, varietas kedelai, komponen hasil, hubungan, dan hasil 
biji.
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1.1. Latar Belakang

Kedelai (Glycine max (L.) Merril) merupakan komoditas penting di Indonesia 

karena mengandung sumber protein dengan kandungan protein cukup tinggi (39%), 

sumber lemak, vitamin dan mineral bagi masyarakat. Kedelai juga digunakan sebagai 

bahan perdagangan, baik berupa hasil produksi ataupun hasil olahan seperti bahan 

baku pakan ternak dan bahan baku berbagai industri makanan seperti pembuatan

kecap dan susu kedelai (Bastari 1990 : 1-2).

Indonesia mengimpor kedelai rata-rata 40% dari kebutuhan kedelai setiap

tahunnya sementara produksi kedelai nasional rata-rata sebesar 1,5 - 1,75 ton/ha. 

Rendahnya produksi kedelai nasional disebabkan oleh rendahnya produktivitas 

kedelai, produktivitas lahan, berkurangnya luas areal penanaman dan kegagalan 

panen. Produktivitas kedelai per hektar sangat tergantung pada varietas, cara bercocok 

tanam dan kondisi tempat tumbuh (Maryanto 2002 : 47).

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas kedelai adalah 

penggunaan varietas unggul. Menurut Sofia (2007 : 4) menggunakan varietas unggul 

merupakan salah satu upaya yang mudah dan murah untuk meningkatkan 

produktivitas kedelai. Kriteria varietas unggul yang harus dipilih dapat dilihat dari 

produksi yang tinggi, berumur pendek, tahan terhadap penyakit berbahaya dan 

mempunyai daya adaptasi luas terhadap berbagai keadaan lingkungan tumbuh.

1
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1.1. Latar Belakang

Kedelai (Glycine max (L.) Merril) merupakan komoditas penting di Indonesia 

karena mengandung sumber protein dengan kandungan protein cukup tinggi (39%), 

sumber lemak, vitamin dan mineral bagi masyarakat. Kedelai juga digunakan sebagai 

bahan perdagangan, baik berupa hasil produksi ataupun hasil olahan seperti bahan 

baku pakan ternak dan bahan baku berbagai industri makanan seperti pembuatan 

kecap dan susu kedelai (Bastari 1990 : 1-2).

Indonesia mengimpor kedelai rata-rata 40% dari kebutuhan kedelai setiap 

tahunnya sementara produksi kedelai nasional rata-rata sebesar 1,5 — 1,75 ton/ha. 

Rendahnya produksi kedelai nasional disebabkan oleh rendahnya produktivitas 

kedelai, produktivitas lahan, berkurangnya luas areal penanaman dan kegagalan 

panen. Produktivitas kedelai per hektar sangat tergantung pada varietas, cara bercocok 

tanam dan kondisi tempat tumbuh (Maryanto 2002 : 47).

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas kedelai adalah 

penggunaan varietas unggul. Menurut Sofia (2007 : 4) menggunakan varietas unggul 

merupakan salah satu upaya yang mudah dan murah untuk meningkatkan 

produktivitas kedelai. Kriteria varietas unggul yang harus dipilih dapat dilihat dari 

produksi yang tinggi, berumur pendek, tahan terhadap penyakit berbahaya dan 

mempunyai daya adaptasi luas terhadap berbagai keadaan lingkungan tumbuh.
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Banyak varietas kedelai unggul hasil pemuliaan yang dilepas untuk 

dikembangkan, menurut Gani (2000 : 1) varietas tersebut diantaranya varietas kedelai 

yang berbiji besar serta kualitasnya jauh lebih baik dibanding kedelai impor yaitu 

Burangrang (tahun 1999) yang merupakan hasil persilangan asli kedelai lokal, tidak 

mudah rebah dan daya hasil 1,6 - 2,5 ton/ha; Argomulyo (tahun 1998) merupakan 

introduksi dari Thailand dengan nama asal Nakhon Sawan 1, tahan rebah dan daya 

hasil 1,5 - 2,0 ton/ha; Bromo (tahun 1998) berasal dari introduksi Philipina oleh PT. 

Nestle Indonesia dengan nama asal Manchuria, tahan rebah dan daya hasil 

1,68-2,5 ton/ha.

Usaha lain yang dapat dilakukan agar kedelai dapat tumbuh dengan baik dan 

dapat meningkatkan produksi yaitu dengan pengaturan populasi tanaman yang 

hakekatnya adalah pengaturan jarak tanam. Menurut Mimbar ( 1990 : 27) pengaturan 

kerapatan populasi pada suatu areal tanah merupakan salah satu teknis budidaya yang 

berpengaruh terhadap tingkat hasil yang akan dicapai dan dengan pengaturan jarak 

tanam juga akan mempengaruhi komponen hasil dari suatu tanaman.

Menurut Supriono (2000 : 65) komponen hasil penting yang berhubungan 

dengan peningkatan hasil kedelai antara lain jumlah tanaman per hektar, 

berbunga, jumlah polong per tanaman, berat polong, jumlah biji pertanaman, dan 

berat 100 biji. Setiap varietas dan jarak tanam memiliki pengaruh terhadap komp 

hasil tersebut, hal ini sesuai dengan penelitian Bowers et al (2000 : 530) bahwa jarak

umur

onen

tanam rapat berpengaruh signifikan terhadap berat biji, jumlah biji per tanaman, 

panjang polong jumlah tanaman, jumlah polong dikarenakan jarak tanam 

menghasilkan populasi tanaman paling tinggi dari pada jarak

rapat

tanam renggang,
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sehingga untuk mengoptimalkan hasil disarankan menggunakan jarak tanam rapat

(< 40 cm).

Penelitian Maryanto et al (2002 : 51) menunjukkan bahwa beberapa galur 

harapan kedelai dengan jarak tanam 40 x 20 cm dan 30 x 20 cm berpengaruh terhadap 

komponen hasil (jumlah polong per tanaman, jumlah polong isi per tanaman, jumlah 

buku subur per tanaman dan berat berangkasan kering tanaman), pada jarak tanam 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil.

Komponen hasil juga memiliki hubungan dengan hasil biji per tanaman, hal 

ini sesuai dengan penelitian Adeniji (2007 : 697) yang menunjukkan bahwa adanya 

korelasi positif antara berat biji, berat kering (r = 0,34), jumlah polong per tanaman

(r = 0,98), panjang polong (r = 0,78) dan berat polong (r = 0,22) terhadap peningkatan

hasil kedelai.

1.2. Rumusan Masalah

Produksi kedelai pada saat ini masih rendah, penurunan tersebut salah 

satunya dipengaruhi oleh kurangnya penggunaan varietas unggul dan pengaturan 

jarak tanam. Pengaturan jarak tanam dan penggunaan varietas unggul yang 

dapat meningkatkan hasil, dan hasil akan dipengaruhi komponen hasil, oleh karena itu 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh jarak tanam dan varietas 

terhadap komponen hasil dan hubungannya dengan hasil biji kedelai.

sesuai
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1.3. Hipotesis

Penggunaan jarak tanam yang tepat dan varietas unggul yang sesuai diduga 

akan meningkatkan hasil, hasil akan dipengaruhi oleh komponen hasil.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui pengaruh jarak tanam, varietas dan interaksinya terhadap

komponen hasil

2. Untuk mengetahui hubungan antara komponen hasil dengan hasil biji per

tanaman.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai :

1. Jarak tanam dan varietas yang baik (produksi tinggi)

2. Komponen hasil yang berkorelasi dengan hasil biji per tanaman.
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